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 Abstract: Kemampuan komunikasi matematis dan 

kemampuan kompetensi strategis matematis ialah 

kapabilitas krusial yang wajib dipunyai para murid, namun 

kenyataannya kedua kemampuan ini belum berkembang 

secara maksimal. Tujuan dari studi ini guna menganalisis 

hubungan antara kemampuan komunikasi matematis dan 

kemampuan kompetensi strategis matematis dengan 

menerapkan k-means clustering dalam pengelompokkan 

siswa. Studi ini memanfaatkan pendekatan kuantitatif 

melalui metode ex-post facto dan desain korelasional. 

Populasi studi ini ialah semua murid kelas VIII pada salah 

satu SMP Negeri di Karawang dan ukuran sampel yang 

digunakan sebanyak 84 siswa. Data dikumpulkan 

menggunakan tes uraian yang sudah mencukupi 

karakteristik validitas, reliabilitas, daya pembeda, serta 

taraf kerumitan, kemudian dianalisis melalui uji 

normalitas, k-means clustering, dan uji korelasi. Hasil 

penelitian terbentuk 3 klaster dan memperlihatkan 

bahwasanya klaster 1 (kategori tinggi) terdiri atas 48 

siswa, klaster 2 (kategori sedang) sejumlah 27 murid, serta 

klaster 3 (kategori rendah) sejumlah 9 murid. Korelasi 

yang signifikan serta positif di antara kemampuan 

komunikasi matematis beserta kemampuan kompetensi 

strategis matematis terlihat pada seluruh sampel dan 

klaster 1. Sedangkan, pada klaster 2 dan klaster 3 

memperlihatkan adanya hubungan antara kedua 

kemampuan namun tidak signifikan secara statistik. 

Perolehan studi memperlihatkan bahwasanya 

implementasi k-means clustering memberikan gambaran 

hubungan kedua kemampuan secara spesifik dibandingkan 

hanya dilakukan pada keseluruhan sampel. 
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PENDAHULUAN  
Salah satu mata pelajaran yang mempunyai peranan krusial guna membangun kapabilitas 

guna berpikir logis, kritis, serta kreatif salah satunya ialah matematika. Pada pembelajaran 

matematika ada lima kemampuan matematis yang harus dilaksanakan pengembangan, di antaranya 

ialah kemampuan penalaran, kemampuan representasi, kemampuan komunikasi matematis, 

kemampuan pemecahan masalah, dan juga kemampuan koneksi matematis (Hafriani, 2021). 

Kemampuan komunikasi matematis ialah kapabilitas para murid guna menyampaikan gagasan, ide, 

atau strategi penyelesaian suatu masalah matematika dengan lisan ataupun tulisan. Murid yang 
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mempunyai kemampuan komunikasi matematis bisa menyatakan ide, simbol, serta gambar baik 

secara lisan maupun tertulis. Sehingga, kemampuan ini berperan penting dalam membangun 

pemahaman bagi siswa. Terlepas dari pentingnya kemampuan komunikasi matematis, 

kenyataannya dilapangan belum sejalan. Berbagai perolehan studi sebelumnya mengutarakan 

bahwasanya kemampuan komunikasi matematis siswa masih belum optimal, seperti Nuraini et al. 

(2022) dalam penelitiannya menemukan bahwasanya kemampuan komunikasi matematis murid 

kelas VII pada materi perbandingan masih berada pada kategori sedang dengan rata-rata nilai 

44,12, dan hanya 17% siswa berada pada kategori tinggi. Selain itu, studi yang dilaksanakan oleh 

Sarumaha et al. (2022)  beserta Purnamasari & Afriansyah (2021) mengungkapkan bahwasanya 

para murid masih kesulitan dalam aspek ekspresi simbolik dan kesulitan dalam menjelaskan ide 

secara lisan maupun tertulis. Bahkan terdapat siswa yang sama sekali tidak mampu mencapai 

indikator komunikasi matematis (Syafina & Pujiastuti, 2020).  

Di samping kemampuan komunikasi matematis, kemampuan kompetensi strategis 

matematis juga merupakan aspek esensial yang harus dikuasai oleh siswa. Kilpatrick et al. (2001) 

membagi kecakapan matematis ke dalam lima komponen, ialah (1) Kelancaran Prosedual; (2) 

Pemahaman Konseptual; (3) Penalaran Adaptif; (4) Kompetensi Strategis; serta (5) Disposisi 

Produktif. Kemampuan kompetensi strategis matematis seringkali dianggap sebagai kemampuan 

yang paling penting diantara ke lima kemampuan lainnya. Manuri & Hakim (2023) berpendapat 

bahwasanya penguasaan kompetensi strategis yang baik dengan tidak langsung menguasai empat 

kemampuan matematis lain. Kemampuan kompetensi strategis matematis adalah kemampuan 

siswa dalam merumuskan masalah, merepresentasikan masalah ke dalam model matematika, 

memilih strategi penyelesaian yang sehingga memperoleh solusi yang tepat untuk menyelesaikan 

masalah. Namun, seperti kemampuan komunikasi matematis, pada kenyataannya kemampuan 

kompetensi strategis matematis masih belum berkembang secara optimal. Aulia et al. (2021) 

mengemukakan bahwasanya sebanyak 13,5% siswa belum mampu memenuhi semua indikator 

kompetensi strategis. Selain itu, Ashari & Salwah (2024) memperlihatkan bahwasanya siswa masih 

sering salah dalam memilih strategi penyelesaian pada materi himpunan, khususnya siswa pada 

kategori sedang dan rendah. Kompetensi strategis siswa dalam soal cerita aljabar masih berada 

pada kategori sedang (Kulsum & Yudhanegara, 2023).  

Kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan kompetensi strategis matematis 

memiliki kaitan yang erat dalam pembelajaran matematika siswa, kedua kemampuan tersebut 

saling mendukung dalam proses berpikir dan pemecahan masalah. Siswa yang dapat 

berkomunikasi dengan baik biasanya mampu menyusun strategi penyelesaian yang lebih tepat. 

Sehingga, penting untuk mengetahui hubungan antara kedua kemampuan tersebut. Beberapa studi 

telah mengkaji kemampuan komunikasi matematis maupun kemampuan kompetensi strategis 

matematis. Namun, belum banyak penelitian yang menelaah keterkaitan dari kemampuan 

komunikasi matematis beserta kemampuan kompetensi strategis matematis secara bersamaan. 

Penelitian-penelitian sebelumnya masih meneliti kedua kemampuan tersebut secara terpisah atau 

dengan kemampuan matematis lainnya, meskipun keduanya mempunyai peranan krusial pada 

pembelajaran matematika. Maka dari itu, studi ini berupaya guna mengisikan celah tersebut lewat 

mengkaji hubungan kedua kemampuan terkait menggunakan metode k-means clustering.  

K-means Clustering ialah cara dalam mengelompokkan data non-hierarki yang digunakan 

guna membedakan sekumpulan data menjadi sejumlah kelompok (klaster) (Rahmad et al., 2025). 

Perihal tersebut selaras dengan tanggapan Yudhanegara et al. (Pangesti et al., 2025) yang 

mengungkapkan bahwasanya k-means clustering ialah cara dalam mengelompokkan non-hierarki 

yang mengklasifikasi data menjadi satu klaster atau lebih. K-means clustering banyak digunakan 

untuk mengklasifikasi siswa ke dalam beberapa klaster yang memiliki kemiripan seperti dalam hal 
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kemampuan, karakteristik, hasil belajar, dan lainnya. Data yang mempunyai kriteria serupa akan 

diklasifikasi menjadi satu klaster yang serupa. 

Sehingga, tujuan studi ini ialah menganalisis hubungan antara kemampuan komunikasi 

matematis dan kemampuan kompetensi strategis matematis siswa secara keseluruhan serta 

berdasarkan hasil pengelompokan menggunakan metode K-Means Clustering. Kebaruan studi ini 

ada pada implementasi metode K-Means Clustering guna mengelompokkan siswa serta 

melaksanakan analisis keterkaitan dari kemampuan komunikasi matematis dengan kemampuan 

kompetensi strategis matematis pada setiap kelompok yang terbentuk. 

 

METODE PENELITIAN  

Pendekatan kuantitatif dimanfaatkan pada studi ini mengimplementasikan metode ex-post 

facto serta desain korelasional. Pemilihan pendekatan kuantitatif didasarkan pada bentuk data studi 

yang berupa angka sehingga pengolahannya dilaksanakan memanfaatkan teknik statistik. 

Sementara itu, metode ex-post facto melalui desain korelasional dipilih karena selaras dengan 

tujuan studi, ialah guna mengidentifikasi ada atau tidaknya korelasi antara kemampuan komunikasi 

matematis serta kompetensi strategis matematis siswa tanpa memberikan perlakuan terhadap 

variabel yang dikaji. Pengkajian hubungan tersebut dilaksanakan berdasarkan hasil 

pengelompokan siswa menggunakan K-means clustering.  

Pelaksanaan studi dilaksanakan di SMP Negeri 2 Telukjambe Timur pada semester genap 

Tahun Ajaran 2025/2026. Populasi studi mencakup semua murid kelas VIII di sekolah tersebut 

sejumlah 495 murid. Sebagian dari populasi yang memiliki kriteria tertentu disebut dengan sampel 

(Sugiyono, 2023). Penentuan sampel memanfaatkan teknik simple random sampling, ialah teknik 

penentuan sampel dengan acak tanpa memperhatikan strata. Menjadikan, tiap anggota populasi 

mempunyai peluang yang sama guna dipilih sebagai sampel. Berdasarkan penerapan rumus Slovin 

dengan taraf kelonggaran ketelitian sebesar 10%, diperoleh jumlah sampel sebanyak 84 siswa. 

 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒2)
 

Deskripsi: 

𝑛 = total sampel 

𝑁 = total populasi 

𝑒  = eror atau kelonggaran ketelitian  

Maka perhitungannya adalah: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒2)
=

495

1 + 495(0,12)
= 83,19 ≈ 84 

 

Penelitian ini menggunakan dua kemampuan, yaitu kemampuan komunikasi matematis dan 

kemampuan kompetensi strategis matematis. Metode pengumpulan data dilaksanakan lewat 

memberi instrumen tes yang meliputi 3 butir soal pada masing-masing kemampuan. Setiap butir 

soal disusun berdasarkan indikator masing-masing kemampuan. Kemudian, akan dilakukan 

penskoran serta dikalkulasi melalui rumus: 

 

Nilai =
Total nilai yang didapat

Total nilai maksimal
× 100% 

 

Data nilai yang diperoleh selanjutnya akan dikelompokkan menggunakan k-means 
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clustering. Penggunaan k-means clustering bertujuan guna mengklasifikasi siswa yang memiliki 

karakteristik kemampuan yang homogen menjadi satu klaster serta tidak sama dengan klaster 

lainnya. Jumlah klaster yang dimanfaatkan pada studi ini sejumlah tiga klaster, yang mencakup 

klaster tinggi, sedang, serta rendah. Adapun menggunakan sejumlah tahapan algoritma k-means 

clustering mengacu pada Yudhanegara et al.(2020) sebagai berikut: 

Sebagai ilustrasi, 𝑋 = {𝑋1, 𝑋2, … , 𝑋𝑛} ialah serangkaian yang mencakup n objek 𝑋𝑖 =

{𝑋𝑖,1, 𝑋𝑖,2, … , 𝑋𝑖,𝑚} direpresentasikan oleh fitur 𝑚. Algoritma k-means berupaya membagi 

himpunan X ke dalam K klaster dengan meminimumkan fungsi objektif J, di mana variabel U 

beserta C masih belum ditentukan: 

 

𝐽(𝑈, 𝐶) = ∑ ∑ ∑ 𝑢𝑖,𝑙𝑑(𝑥𝑖,𝑗 , 𝑐𝑙,𝑗)
𝑚

𝑗=1

𝑛

𝑖=1

𝑘

𝑙=1
 

berlaku untuk: 

∑ 𝑢𝑖,𝑙 = 1 dengan 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛,
𝑘

𝑙=1
 

 

𝑈 merupakan matriks partisi 𝑛 × 𝑘, 𝑢𝑖,𝑙 adalah 0 dan 1, 𝑢𝑖,𝑙 = 1 memperlihatkan bahwasanya objek 

𝑖 dipindahkan ke klaster 𝑙; 𝐶 = {𝐶1, 𝐶2, … , 𝐶𝑘} adalah himpunan vektor yang mewakili centroid K 

klaster, 𝑑 = (𝑥𝑖,𝑗 , 𝑥𝑙,𝑗) ialah jarak di antara objek dengan centroid klaster 𝑙 pada fitur 𝑗. Jarak 

tersebut ialah euclidean. 

 

Untuk langkah-langkah lebih lanjut adalah sebagai berikut: 

1. Tentukan banyak klaster (k) yang akan dibentuk. Jumlah klaster harus di bawah dari jumlah 

data yang tersedia (𝑘 < 𝑛). 

2. Tetapkan centroid awal sebanyak k yang bisa ditentukan dengan acak. 

3. Kalkulasi jarak antara tiap data ke setiap centroid memanfaatkan rumus Euclidean 

Distance. 

 

𝑑2 = (𝑥𝑖,𝑗 , 𝑐𝑙,𝑗) = ∑ (𝑥𝑖,𝑗 − 𝑐𝑙,𝑗)
2𝑚

𝑗=1
 

dimana rumus tersebut ialah jarak di antara objek 𝑖 serta centroid dari cluster 𝑙 pada fitur ke-𝑗. 

4. Kelompokkan setiap data berdasarkan kedekatannya dengan centroid masing-masing, 

dengan ketentuan sebagai berikut, 

 

{
𝑢𝑖,𝑙 = 1, apabila ∑ 𝑢𝑖,1

𝑚

𝑖=1
𝑑(𝑥𝑖,𝑗 , 𝑐𝑙,𝑗) ≤ 𝑑(𝑥𝑖,𝑗 , 𝑐𝑡,𝑗), untuk 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛

𝑢𝑖,𝑡 = 0, 𝑡 ≠ 𝑙.
 

 

5. Tetapkan kedudukan centroid baru lewa mengalkulasi skor rerata data dalam klaster yang 

sama menggunakan rumus berikut, 

 

𝑐𝑙,𝑗 =
∑ 𝑢𝑖,𝑙𝑥𝑖,𝑙

𝑛
𝑖=1

∑ 𝑢𝑖,𝑙
𝑛
𝑖=1

, untuk 1 ≤ 𝑙 ≤ 𝑘, dan 1 ≤ 𝑗 ≤ 𝑚. 

 

6. Membandingkan centroid hasil perhitungan dengan centroid pada iterasi sebelumnya. Jika 

terdapat perubahan antara posisi centroid baru dan centroid lama maka ulangi kembali 
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langkah ketiga, namun jika tidak terdapat perubahan maka hentikan prosesnya. 

Setelah mengelompokkan data ke dalam masing-masing klaster, langkah selanjutnya adalah 

analisis uji korelasi. Namun sebelumnya, data terlebih dahulu diuji normalitasnya untuk 

menentukan jenis analisis statistik yang sesuai, yaitu statistika parametrik atau non parametrik. 

Pengujian normalitas untuk keseluruhan data memanfaatkan pengujian Kolmogorv-Smirnov serta 

bagi data pada masing-masing klaster menggunakan pengujian Shapiro-Wilk dikarenakan total 

anggota setiap klaster < 50 siswa. Jika data berdistribusi normal, menjadikan pengujian korelasi 

akan dianalisis menggunakan uji korelasi product moment pearson melalui rumus: 

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − ∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√[𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2]. [𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 

Deskripsi: 

𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi 

𝑛 = jumlah sampel 

𝑋 = skor butir soal kemampuan komunikasi matematis 

𝑌 = skor butir soal kemampuan kompetensi strategis matematis 

Sebaliknya, apabila data tidak berdistribusi normal analisis dilaksanakan memanfaatkan 

pengujian korelasi rank spearman melalui rumus: 

 

𝑟𝑠 = 1 −
6 ∑ 𝑑𝑖2

𝑛(𝑛2 − 1)
 

Deskripsi: 

𝑟𝑠  = koefisien korelasi spearman 

∑ 𝑑𝑖2 = jumlah deviasi kuadrat 

𝑛 = jumlah sampel 

Hipotesis yang dimanfaatkan pada studi ini ialah: 

𝐻0: 𝜌 = 0, Tidak terdapat hubungan signifikan antara kemampuan komunikasi matematis dan 

kemampuan kompetensi strategis matematis. 

𝐻1: 𝜌 ≠ 0,   Terdapat hubungan signifikan antara kemampuan komunikasi matematis dan 

kemampuan kompetensi strategis matematis. 

Selanjutnya, signifikansi koefisien korelasi akan diuji memanfaatkan uji t. Berikut rumus uji 

t yang dimanfaatkan: 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝑟𝑥𝑦√
𝑛 − 2

1 − 𝑟𝑥𝑦
2
 

 

Sedangkan untuk korelasi rank spearman memakai rumus: 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟𝑠√𝑛 − 2

√1 − 𝑟𝑠
2
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Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi pearson 

𝑟𝑠  = koefisien korelasi spearman 

𝑛 = jumlah sampel 

 

Keputuan pengujian dilakukan dengan membandingkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf 

signifikasinsi 5% dengan derajat kebebasan (df = n - 2). Apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, menjadikan 

penolakan bagi 𝐻0 serta penerimaan bagi 𝐻1. Namun, apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, menjadikan 

penerimaan bagi 𝐻0 serta penolakan bagi 𝐻1. Selanjutnya pada hasil koefisien korelasi akan 

menggambarkan keeratan hubungan diantara kedua variabel. Berikut interpretasi keeratan antar 

kedua variabel menurut Guilford (Lestari & Yudhanegara, 2017): 

 

Tabel. 1 Keeratan Hubungan 
Skor r Interpretasi 

0,00 ≤ 𝑟 < 0,20 Hubungan sangat lemah (diabaikan) 

0,20 ≤ 𝑟 < 0,40 Hubungan rendah 

0,40 ≤ 𝑟 < 0,70 Hubungan sedang/cukup 

0,70 ≤ 𝑟 < 0,90 Hubungan kuat/tinggi 

0,90 ≤ 𝑟 < 1,00 Hubungan sangat kuat/tinggi 

 

Koefisien korelasi juga menggambarkan arah hubungan yang ada, apakah postif atau 

negatif. Angka koefisien korelasi antara negatif satu (-1) hingga positif satu (+1). Apabila arah 

koefisien korelasi positif maka peningkatan pada kemampuan komunikasi matematis akan 

berbanding lurus dengan peningkatan kemampuan kompetensi strategis matematis siswa. Apabila 

perolehan atas uji koefisien korelasi memperlihatkan adanya hubungan yang signifikan, berarti 

besarnya pengaruh antarvariabel bisa ditetapkan dengan koefisien determinasi melalui rumus 𝐷 =
𝑟2 × 100%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Data studi didapatkan dari perolehan tes kemampuan komunikasi matematis serta 

kemampuan kompetensi strategis matematis yang diberikan kepada 84 murid kelas VIII SMP 

Negeri 2 Telukjambe Timur. Sebelum dilakukan analisis lebih lanjut, terlebih dahulu dilaksanakan 

analisis statistik deskriptif guna memvisualisasikan terkait kriteria data studi. Hasil analisis data 

statistik skor para murid ditampilkan dalam Tabel 2. 

 

Tabel. 2 Data Statistik Nilai Siswa 
Data Kemampuan Komunikasi Matematis Kemampuan Kompetensi Strategis Matematis 

n 84 84 

Rata-rata 57,210 70,171 

Standar Deviasi 22,731 19,046 

 

Tabel 2 memperlihatkan bahwasanya diperoleh data kemampuan komunikasi matematis 

siswa memiliki rata-rata sebesar 57,210 dan strander deviasi 22,731. Kemudian, rata-rata 

kemampuan kompetensi strategis matematis sebesar 70,171 dengan standar deviasi 19,046. 

Selanjutnya, pendekatan k-means clustering digunakan untuk membagi data dalam tiga klaster, 

ialah klaster tinggi, klaster sedang, serta klaster rendah. Berikut adalah skor yang dijadikan sebagai 

centroid awal tersaji dalam Tabel 3. 
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Tabel 3. Centroid Awal 
Klaster 1 2 3 

Kemampuan Komunikasi Matematis (KKM) 94,44 27,78 16,67 

Kemampuan Kompetensi Strategis Matematis (KKSM) 94,44 72,22 5,56 

 

Pada variabel kemampuan komunikasi matematis, nilai centroid awal yang digunakan 

untuk masing-masing klaster adalah 94,44 untuk klaster 1, klaster 2 sebesar 27,78 dan 16,67 untuk 

klaster 3. Sementara itu, pada variabel kemampuan kompetensi strategis matematis, centroid awal 

untuk klaster 1 sebesar 94,44, untuk klaster 2 sebesar 72,22 dan klaster 3 sebesar 5,56. Selanjutnya, 

akan dilaksanakan kalkulasi tiap data ke-i melalui tiap-tiap centorid klaster untuk menentukan 

anggota setiap klaster. Langkah klasterisasi menggunakan k-means clustering dilakukan hingga 

tidak terdapat perubahan pada centroid. Pada studi ini, transformasi pusat cluster pada tiap iterasi 

ditampilkan oleh Tabel 4. 

 

Tabel 4. Centroid pada Setiap Iterasi 

Iterasi 

Klaster 

1 2 3 

KKM KKSM KKM KKSM KKM KKSM 

1 76,21 81,05 42,59 67,09 28,71 19,44 

2 74,20 80,12 41,30 67,96 25,31 27,78 

3 73,61 78,59 38,68 69,34 25,31 27,78 

4 73,61 78,59 38,68 69,34 25,31 27,78 

  

Nilai centroid pada masing-masing klaster mengalami perubahan pada tiap iterasi. Pada 

iterasi pertama, dialami transformasi centroid dari centroid awal pada kedua kemampuan di seluruh 

klaster. Pada iterasi kedua masih terjadi perubahan centroid pada seluruh klaster. Kemudian, pada 

iterasi ketiga sudah tidak terjadi perubahan centroid pada klaster 3 untuk kedua variabel. Namun, 

perubahan centroid masih terjadi pada klaster 1 dan 2. Sehingga, perlu dilakukan iterasi keempat. 

Pada iterasi keempat, sudah tidak terjadi perubahan nilai centroid pada setiap klaster di kedua 

kemampuan, sehingga tahapan iterasi dapat diberhentikan serta didapatkan nilai centroid akhir 

beserta jumlah anggota di setiap klaster yang disajikan dalam tabel 5. 

 

Tabel 5. Centroid Akhir dan Jumlah Anggota Klaster 
Klaster KKM KKSM Jumlah Anggota 

1 73,61 78,59 48 

2 38,68 69,34 27 

3 25,31 27,78 9 

 

Berdasarkan tabel 5 tersebut, diperoleh pengelompokkan pada setiap klasternya. Klaster 1 

memiliki centroid akhir sebesar 73,61 pada variabel KKM dan 78,59 pada variabel KKSM dengan 

jumlah anggota sebanyak 48 siswa. Nilai centroid tersebut merupakan yang tertinggi dibandingkan 

klaster lainnya, sehingga klaster 1 dikategorikan sebagai klaster tinggi. Selanjutnya, Klaster 2 

memiliki centroid akhir sebesar 38,68 pada KKM dan 69,34 pada KKSM dengan jumlah anggota 

sebanyak 27 siswa. Nilai centroid tersebut berada di antara klaster 1 dan klaster 3, sehingga klaster 

2 dikategorikan sebagai klaster sedang. Klaster 3 memiliki centroid yang terendah dibandingkan 

klaster lainnya yaitu sebesar 25,31 pada KKM dan 27,78 pada KKSM dengan jumlah anggota 

sebanyak 9 siswa, sehingga dikategorikan sebagai klaster rendah. 

 Pasca melaksanakan pengelompokkan memanfaatkan k-means clustering, tahapan 
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berikutnya ialah melaksanakan pengujian korelasional. Pengujian ini bertujuan untuk menganalisis 

keterkaitan antara kemampuan komunikasi matematis serta kompetensi strategis matematis. 

Pengujian korelasi product moment pearson akan dilakukan untuk data seluruh sampel, sedangkan 

pengujian korelasi rank Spearman akan dilakukan untuk masing-masing klaster. Hal ini didasarkan 

pada hasil uji normalitas. Berikut adalah perolehan atas pengujian keterkaitan pada data semua 

sampel yang dipaparkan oleh Tabel 6. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Korelasi Seluruh Sampel 

n Taraf Signifikansi Koefisien Korelasi 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Interpretasi Kekuatan Hubungan 

84 5% 0,579 6,430 1,982 Sedang 

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa perhitungan korelasi product moment pearson pada semua 

data terlihat jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 menjadikan penolakan bagi 𝐻0 serta 𝐻1 tidak ditolak. 

Mengartikan bahwasanya, ditemukan hubungan yang signifikan di antara kemampuan komunikasi 

matematis dengan kemampuan kompetensi strategis matematis pada tingkat kepercayaan 95%. 

Koefisien korelasi sejumlah 0,579 memperlihatkan bahwa kuatnya korelasi di antara kedua 

kapabilitas tergolong dalam kategori sedang berdasarkan klasifikasi hubungan menurut Guilford 

(Lestari & Yudhanegara, 2017). Nilai koefisien korelasi yang positif memperlihatkan hubungan di 

antara keduanya ini ialah positif. Maksudnya adalah apabila komunikasi matematis meningkat 

kemampuan kompetensi strategis matematis juga akan meningkat, dan sebaliknya. Kemudian, 

koefisien determinasi yang didapatkan sejumlah 33,5%. Hal ini memperlihatkan bahwasanya 

sumbangan atau kontribusi dari variabel kemampuan komunikasi matematis terhadap kemampuan 

kompetensi strategis matematis atau sebaliknya, yakni sebesar 33,5% sedangkan sisanya yaitu 

sebanyak 66,5% diperoleh dari faktor lain yang belum diketahui.  

Selanjutnya, dilakukan uji korelasi pada klaster 1 guna menyelidiki ada tidaknya hubungan 

yang signifikan di antara kedua variabel, berikut adalah hasil perhitungan memanfaatkan pengujian 

korelasi rank spearman: 

 

Tabel 7. Hasil Uji Korelasi Klaster 1 
n Taraf Signifikansi Koefisien Korelasi 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Interpretasi Kekuatan Hubungan 

48 5% 0,459 3,504 2,013 Sedang 

 

Tabel 7 memperlihatkan bahwasannya kalkulasi korelasi rank spearman pada klaster 1, 

diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka penolakan bagi 𝐻0 serta 𝐻1 tidak ditolak. Mengartikan 

bahwasanya ditemukan hubungan yang signifikan antara kemampuan komunikasi matematis dan 

kemampuan kompetensi strategis matematis pada klaster 1 dengan tingkat kepercayaan 95%. Nilai 

koefisien korelasi yang diperoleh adalah 0,459 berada diantara 0,40 ≤ 𝑟 < 0,70, memperlihatkan 

bahwa kuatnya korelasi di antara kedua kemampuan tergolong dalam kategori sedang. Koefisien 

korelasi yang nilainya positif memperlihatkan jika arah korelasi di antara kemampuan komunikasi 

matematis dengan kemampuan kompetensi strategis matematis searah (positif), berarti apabila 

kemampuan komunikasi matematis meningkat, nantinya akan diikuti juga dengan meningkatnya 

kemampuan kompetensi strategis matematis, dan sebaliknya. Setelah memaparkan hasil pada 

klaster 1, berikut disajikan hasil uji korelasi untuk klaster 2. 
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Tabel 8. Hasil Uji Korelasi Klaster 2 

n 
Taraf 

Signifikansi 

Koefisien 

Korelasi 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Interpretasi Kekuatan Hubungan 

27 5% -0,054 -0,269 2,059 Sangat lemah 

 

Pada klaster 2 diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar -0,269 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,059. Karena 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, menjadikan penerimaan bagi H₀ serta penolakan bagi 𝐻1. Tabel 7 juga 

memperlihatkan perolehan kalkulasi koefisien korelasi rank spearman pada klaster 2 sebesar -

0,054 yang jika diinterpretasikan berdasarkan klasifikasi hubungan menurut Guilford (Lestari & 

Yudhanegara, 2017) memperlihatkan kekuatan hubungan yang sangat lemah (diabaikan) karena 

0,054 berada diantara 0,00 < 𝑟 < 0,20. Nilai koefisien korelasi tersebut memperlihatkan pada klaster 

2 terdapat hubungan yang negatif (tidak searah), yang berarti jika nilai komunikasi matematis 

tinggi, maka nilai kompetensi strategis matematisnya rendah, dan sebaliknya. Sehingga pada 

klaster 2 ditemukan hubungan tetapi tidak signifikan di antara kemampuan komunikasi matematis 

serta kompetensi strategis matematis. Setelah memaparkan hasil pada klaster 2, berikut disajikan 

hasil uji korelasi untuk klaster 3. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Korelasi Klaster 3 

n 
Taraf 

Signifikansi 

Koefisien 

Korelasi 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Interpretasi Kekuatan Hubungan 

9 5% 0,017 0,045 2,365 Sangat lemah 

 

Pada klaster 3 diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 0,045 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,365. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

< 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, menjadikan penerimaan bagi 𝐻0 serta penolakan bagi 𝐻1. Tabel 9 juga memperlihatkan 

perolehan koefisien korelasi rank spearman pada klaster 3 sebesar 0,017 yang jika 

diinterpretasikan memperlihatkan kekuatan hubungan yang sangat lemah (diabaikan) karena nilai 

0,017 berada diantara 0,00 < 𝑟 < 0,20. Nilai koefisien korelasi tersebut memperlihatkan pada klaster 

3 terdapat hubungan yang positif (searah), yang berarti jika nilai komunikasi matematis meningkat, 

maka nilai kompetensi strategis matematisnya juga meningkat, dan sebaliknya. Sehingga pada 

klaster 3 ditemukan hubungan tetapi tidak signifikan antara kemampuan komunikasi matematis 

dengan kompetensi strategis matematis. 

Hasil uji korelasi pada keseluruhan sampel memperlihatkan ditemukannya hubungan 

positif yang signifikan di antara kemampuan komunikasi matematis dengan kompetensi strategis 

matematis. Namun, secara keseluruhan, perolehan atas pengujian korelasi pada setiap klaster 

memperlihatkan adanya kecenderungan hubungan di antara kemampuan komunikasi matematis 

serta kompetensi strategis matematis, tetapi tidak signifikan pada klaster 2 dan 3 karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Perbedaan ini memperlihatkan bahwasanya hubungan antara kedua kemampuan tidak 

bersifat universal di seluruh kelompok siswa. Perihal tersebut selaras dengan temuan Latifa et al. 

(2021) yang memperlihatkan bahwasanya hubungan antara dua kemampuan matematis tidak 

memiliki hubungan yang sama pada setiap klaster siswa, melainkan dipengaruhi oleh karakteristik 

masing-masing kelompok. 

 

KESIMPULAN  
Mengacu pada perolehan atas analisis serta pembahasan yang didapatkan terhadap tes 

uraian kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan kompetensi strategis matematis pada 

84 murid pada satu di antara  SMP Negeri di Kabupaten Karawang, ditemukan hubungan yang 

signifikan antara dua kemampuan tersebut dengan korelasi yang sedang pada keseluruhan sampel, 
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ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,579. Namun, ketika dianalisis berdasarkan 

klaster, hanya ditemukan hubungan yang signifikan pada kelompok murid berkapabilitas tinggi. 

Sementara  untuk kelompok murid berkapabilitas sedang serta rendah tidak ditemukan hubungan 

yang signifikan. Hal ini memperlihatkan bahwasanya keterkaitan di antara kemampuan komunikasi 

matematis beserta kemampuan kompetensi strategis matematis tidak merata di semua kelompok 

siswa, dan dapat dipengaruhi oleh karakteristik tiap-tiap klaster. Selain itu, korelasi yang searah di 

antara kedua kapabilitas hanya terlihat pada analisis keseluruhan sampel dan klaster 1. Peneliti 

menyarankan agar penelitian selanjutnya dilakukan dengan mempertimbangkan variabel lain yang 

berpotensi memengaruhi kemampuan-kemampuan yang diteliti. 
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